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Participatory Action Research the development of a learning implementation plan characterized 
by pedagogical content knowledge is research involving chemistry teachers who directly 
experience the real conditions of learning. The resulting lesson plan is relevant to use in the same 
environment as the learning nature setting, for example online, offline, and blended. Device 
development is carried out through a cycle through at least four main steps; (1) RPP device 
development; (2) field tests; (3) evaluation; and (4) reflection. Input factors (input) in the 
development are: (1) the experience of teachers; (2) knowledge of the learning process; (3) theory 
and reflection methods; (4) scientific in educators; and (5) intuition and creativity of teachers. 
While the products produced are (1) 21st-century PCK lesson plans; (2) knowledge of 21st-
century chemistry teaching; (3) Process Quality Improvement; (4) trained teachers; and (5) new 
concepts and teaching materials. 
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Participatory Action Research pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
bercirikan pedagogical content knowledge merupakan sebuah riset yang melibatkan guru 
kimia yang mengalami langsung kondisi riil pembelajaran. Perangkat RPP yang 
dihasilkan relevan digunakan di lingkungan yang sama dengan seting sifat 
pembelajaran yang dilakukan, misalnya online, offline, dan blended. Pengembangan 
perangkat dilakukan melalui siklus yang melalui minimal empat langkah utama; (1) 
pengembangan perangkat RPP; (2) Tes Lapangan; (3) Evaluasi; dan (4) Refeksi. Faktor 
masukan (input) dalam pengembangan adalah (1) pengalaman guru; (2) pengetahuan 
tentang proses pembelajaran; (3) teori dan metode refleksi; (4) saintifik dalam pendidik; 
dan (5) intuisi dan kreativitas guru. Sedangkan produk yang dihasilkan berupa: (1) 
perangkat RPP PCK abad 21; (2) pengetahuan tentang pengajaran kimia abad 21; (3) 
peningkatan kualitas proses; (4) guru terlatih; dan (5) konsep dan bahan ajar baru. 
 

 
Pendahuluan  

Kondisi pembelajaran kimia abad 21 
sangat erat kaitannya dengan pengetahuan 
guru tentang Teknologi, Pedagogik, dan 
Konten, yang dikenal dengan istila TPACK 
(Technological, Pedagogical, Content Knowledge). 
Seorang guru kimia yang baik adalah guru yang 
menguasai dan mampu mengkombinasikan 

teknologi dan aplikasi (konten) tertentu dalam 
pembelajaran [1]. Teknologi menjadi alat 
penting dalam proses pembelajaran. Selain 
berfungsi sebagai tools, teknologi juga berperan 
penting dalam proses pembelajaran sinkron 
Learning Management System [2]. 

Perangkat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran 
merupakan gambaran kejadian yang 



Nababan,K.Krisen,S,2023 

 6 

berlangsung dalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. Garis besar kejadian 
dari suatu proses pembelajaran kimia 
dipengaruhi oleh kemampuan pedagogik guru 
untuk mengelola teknologi sebagai media 
untuk memfasilitasi konten sesuai karakteristik 
kimia [3]. Keterampilan managemen guru 
dalam memodifikasi sebuah lingkungan belajar 
berkaitan erat dengan kemampuan 
argumentasi dan problem solving siswa [4]. 
Untuk menciptakan kondisi pembelajaran 
kimia yang relevan dengan karakteristik siswa 
abad 21, maka diperlukan adanya sebuah RPP 
bercirikan PCK sebagai sebuah produk dari 
riset aksi partisipatif guru. 

Berdasarkan studi penyusunan RPP 
bercirikan Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
abad 21 dalam mata kuliah Kapita Selekta 
Pembelajaran Kimia, ditemukan beberapa 
masalah yang memerlukan perbaikan. Dari 
sembilan orang anggota kelompok pelatihan 
penyusunan RPP pembelajaran Kimia SMA, 
ditemukan fakta keseluruhan anggota masih 
mengalami kesalahan dalam menentukan 
indikator capaian pembelajaran. Selain itu, 
setiap guru sebagai peserta riset aksi partisipatif 
cenderung memiliki pengalaman mengajar 
intuisi serta kreativitas yang berbeda dalam 
menentukan konten materi yang akan 
diberikan dalam proses pembelajaran [5].  

Untuk memperoleh suatu perangkat RPP 
abad 21 yang siap diseminasi, dilakukan 
penelitian Participatory Action Research (PAR) 
dalam rangka mengarahkan, memperbaiki dan 
mengevaluasi keputusan dan tindakan yang 
akan diaplikasikan dalam pembelajaran Kimia. 
Pengembangan dilakukan secara berkelanjutan 
dengan adanya kontribusi dari semua pihak 
yang berkontribusi dalam pendidikan kimia 
[6,7]. Dalam penelitian PAR, proses 
pengembangan perangkat RPP melibatkan 
secara aktif semua pihak yang relevan 
(stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang 
sedang berlangsung (di mana pengamalan 
mereka sendiri sebagai persoalan) dalam 
rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke 
arah yang lebih baik. Untuk itu, mereka harus 
melakukan refleksi kritis terhadap konteks 
sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis, 
dan konteks lain-lain yang terkait. Yang 
mendasari dilakukannya PAR adalah 

kebutuhan pendidikan untuk mendapatkan 
perubahan yang diinginkan dalam 
pembelajaran abad 21 [8] 

Pembelajaran abad 21 merupakan 
pembelajaran yang bercirikan pengembangan 
keterampilan metakognisi [9]. Siswa 
diharapkan memiliki pengetahuan yang 
disertai kemampuan untuk regulasi terhadap 
pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, 
materi kimia yang diberikan selama proses 
pembelajaran harus memperhatikan content 
knowledge yang memuat berbagai tingkatan 
dimensi kimia. Muatan konten materi yang 
akan disampaikan dalam proses pembelajaran 
digambarkan dalam indikator capaian 
pembelajaran RPP. 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu 
pembelajaran penting dalam kehidupan dan 
merupakan pusat dari ilmu sains. Pada 
kenyataannya, pelajaran kimia khususnya 
Termokimia sering dianggap sebagai topik 
yang sulit dan kurang diminati [10,11]. Melalui 
kajian yang dilakukan Hofstein & Naaman, 
diketahui bahwa attitude towards chemistry siswa 
yang rendah terhadap kimia menyebabkan 
turunnya jumlah peminat karir berbasis sains. 
Dilihat dari sudut pandang ini, pembelajaran 
kimia harus lebih fokus mengejar tujuan 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menjadi lebih baik memahami peran kimia 
dalam masyarakat [12]. 

Termokimia merupakan topik yang 
membahas hubungan antara kalor dengan 
reaksi kimia atau proses-proses yang 
berhubungan dengan reaksi kimia. Dalam 
praktiknya, Termokimia lebih banyak 
berhubungan dengan pengukuran kalor yang 
menyertai reaksi kimia atau proses-proses yang 
berhubungan dengan perubahan struktur zat, 
misalnya perubahan kimia atau perubahan 
struktur kristal [10,13]. Proses-proses yang 
berhubungan dengan Termokimia sangat 
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya dalam peristiwa pembakaran, 
terjadi reaksi kimia yang melibatkan pelepasan 
kalor oleh sistem ke lingkungan. Sesuai dengan 
hukum kekekalan energi, besarnya kalor yang 
dilepaskan oleh sistem akan sama dengan kalor 
yang diterima oleh lingkungan. Dengan 
memperhatikan tingkatan dimensi kimia, 
pembelajaran dirancang memuat konten yang 
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melatih kemampuan metakognisi siswa 
sehingga mampu mendeskripsikan, 
mengidentifikasi suatu reaksi Termokimia serta 
aplikasinya dalam kehidupan [14] 

 
Prinsip aliran energi dalam proses 

Termokimia dimanfaatkan secara secara luas 
dalam berbagai bidang kehidupan. Untuk 
mengatasi limbah gas karbon monoksida yang 
dihasilkan oleh perangkat mesin kendaraan dan 
Industri, dilakukan proses pembakaran gas 
karbon monoksida menjadi karbon dioksida 
yang memiliki tingkatan racun lebih rendah 
[15]. Dalam dunia kesehatan dilakukan 
pengukuran kalori makanan yang dikonsumsi 
berdasarkan penghitungan entalpi reaksi kimia 
dengan kalorimeter bom. Peristiwa yang 
melibatkan reaksi-reaksi Termokimia banyak 
diterapkan dalam bidang sains lainnya. 
Termokimia memainkan peran kunci dalam 
keberlanjutan pengembangan ilmu 
pengetahuan sains. 

Saat ini cukup sulit bagi guru untuk 
menemukan bahan yang cukup secara spesifik 
memfokuskan perhatian peserta didik pada 
masalah keberlanjutan di luar ruang lingkup 
pembelajaran di kelas. Dengan 
mempertimbangkan latar belakang yang telah 
diuraikan, penelitian Participatory Action 
Research dalam proyek ini memilih 
mengembangkan rencana pelaksanaan 
pelajaran baru berdasarkan kelas kimia sekolah 
menengah atas sebagai tujuannya, yang 
sepenuhnya berfokus pada masalah 
peningkatan keterampilan metakognisi siswa. 
Dengan dukungan Dosen Kimia Kapita Selekta 
Pembelajaran Kimia, kelompok memutuskan 
untuk fokus pada topik Termokimia. Guru 
kimia diharapkan akan mampu menghasilkan 
proses pembelajaran yang berkelanjutan, 
dimana siswa akan memiliki kepercayaan, 
pengakuan dan apresiasi yang tinggi terhadap 
kimia. 

 
Metode  

Pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) menggunakan metode 
penelitian tindakan partisipasi, yang dikenal 
dengan Participatory Action Research (PAR). 
Pengembangan RPP dengan metode PAR 
dilakukan berdasarkan bukti pengetahuan dari 

penelitian pendidikan dan pengalaman praktis 
dari ruang kelas. Selama proses pembelajaran 
kimia berlangsung. Demikian, guru dan 
peneliti di PAR secara kooperatif 
mengembangkan dan menyelidiki praktik 
pembelajaran kimia. Bukti dari pendidikan 
penelitian dan pengalaman praktis guru 
dipersatukan melalui diskusi. Dalam proses 
kelompok guru-peneliti, pengetahuan dari 
berbagai domain dibandingkan dan 
dicerminkan atas sehubungan dengan 
relevansinya untuk inovasi pengajaran praktik.  

Gambar 1. Siklus Penelitian PAR dalam 
Pembelajaran Sains Eilks & Ralle. 

Proses dimulai dari siklus pengembangan 
perangkat RPP seperti disajikan dalam Gambar 
1. Rencana pelajaran diteliti, dirancang, diuji, 
dianalisis, dan disempurnakan hingga pada 
akhirnya menjadi menghasilkan perangkat 
rencana pembelajaran sesuai abad 21. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
bersirikan PCK yang dikembangkan melalui 
metode PAR, menghasilkan sebuah perangkat 
yang bersifat situasional dan kontekstual sesuai 
dengan karakteristik materi Termokimia. 
Perangkat RPP dikembangkan melalui siklus 
yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Perangkat RPP 
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Dalam siklus pengembangan, terlebih 
dahulu dilakukan pembentukan kelompok 
yang benar-benar aktif berperan dalam proses 
riset. Kelompok terdiri dari guru dan/atau 
praktisi pendidikan serta didukung oleh Dosen 
ahli. Pembentukan kelompok bertujuan untuk 
melakukan riset pendahuluan terhadap 
pengalaman guru, pengalaman anggota 
kelompok dalam proses mengajar Termokimia, 
teori pendukung, latar belakang saintifik, intusi 
serta kreativitas guru. Riset ini berguna sebagai 
pijakan untuk mendapatkan gambaran proses 
pembelajaran yang telah berlangsung. Para 
partisipan diajak untuk mengkaji 
permasalahannya, mencari penyebab, dan 
melihat dampak negatifnya. Berdasarkan hasil 
riset pendahuluan yang telah diperoleh, 
dilakukan analisis masalah dan perumusan 
masalah. Partisipan aktif terlibat dalam forum 
diskusi kelas yang secara terorganisir 
membahas pemecahan masalah dan 
mengorganisir masalah sekaligus menyusun 
strategi pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Pada akhir siklus 
pengembangan, dihasilkan perangkat RPP 
yang siap diujikan ke lapangan. 
 

2. Tes Lapangan 
Pada siklus tes lapangan, dilakukan 

implementasi perangkat RPP yang telah 
dikembangkan. Tes lapangan dilakukan 
sebagai aksi dari hasil siklus pengembangan 
yang siap diimplementasikan oleh guru kimia 
secara simultan dan partisipatif. Guru Kimia 
berperan sebagai pelaku penelitian dalam PAR 
melakukan aksi tes lapangan dalam proses 
pembelajaran Termokimia.  

3. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan sebagai crosscheck 

terhadap implementasi RPP yang telah 
dilaksanakan pada proses tes lapangan, apakah 
tetap berada dalam jalur yang ditentukan, 
bagaimana impresi dan efek yang dihasilkan. 
Jika ternyata langkah yang telah dilakukan 
masih memiliki kekurangan dan kelemahan, 
maka bukan tidak mungkin peneliti harus 
melakukan perubahan terhadap hasil 
pengembangan yang telah dilakukan. Pada 
intinya siklus evaluasi berfungsi sebagai 
penilaian terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dikembangakan. 

 
4. Refleksi dan Revisi 
Informasi yang telah terkumpul melalui 

siklus evaluasi ditinjau secara terus-menerus, 
kemudian diklasifikasi, diverifikasi, 
disistematisasikan, dan terakhir diambil 
kesimpulan-kesimpulannya. Berdasarkan hasil 
riset, proses pengembangan, tes lapangan dan 
evaluasi, dilakukan refleksi secara bersama-
sama oleh seluruh stakeholder yang terlibat. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan revisi 
terhadap kekurangan dan kelemahan dari 
proses pengembangan yang telah dilakukan. 
Siklus refleksi dan revisi akan menghasilkan 
perangkat RPP baru yang memuat content 
knowledge abad 21 yang bernilai baru dan lebih 
baik. 

Hasil pengembangan perangkat RPP 
melalui penelitian PAR sejatinya masih akan 
terus mengalami siklus berulang tanpa batasan 
selama perbaikan perlu dilakukan. Lingkungan 
pembelajaran sejatinya merupakan variabel 
dinamis karena kondisi perkembangan 
teknologi pembelajaran juga terus berkembang 
[16]. Sifat pembelajaran online dan offline juga 
menjadi pertimbangan penyusunan dari 
sebuah perangkat RPP [17]. 

Setiap kesatuan proses siklus lengkap 
diharapkan akan diperoleh pengembangan 
terhadap perangkat RPP abad 21, pengetahuan 
tentang proses pembelajaran, peningkatan 
proses, guru terlatih, serta konsep dan bahan 
ajar yang baru dalam pembelajaran abad 21. 
Diseminasi dari produk yang dikembangkan 
dapat dilakukan ke kelas yang memiliki 
lingkungan pembelajaran yang sama. Jika 
perangkat bersifat online, maka hanya tepat 
diaplikasikan ke kelas online, dan sebaliknya 
[18,19]. 
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Kesimpulan 

PAR pengembangan RPP Pembelajaran 
Kimia Abad 21: Pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Bercirikan PCK, 
menjadi perangkat yang relevan digunakan di 
sekolah dengan sifat pembelajaran yang sama. 
RPP bersifat online sesuai digunakan dalam 
proses pembelajaran online, RPP offline untuk 
pembelajaran tatap muka, dan blended untuk 
pembelajaran bersifat hybrid.  

Karakteristik materi Termokimia akan 
menggunakan teknologi media yang berbeda 
dan akan mengadopsi model pembelajaran 
yang berbeda dengan materi Teori Atom. Setiap 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
oleh setiap peserta riset aksi partisipatori hanya 
akan relevan digunakan oleh guru yang 
mengajar konten dan mengadopsi model 
pembelajaran yang sama dengan pengembang 
perangkat. 
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